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Abstrak - Daerah penelitian " Berdasarkan data pengamatan di lokasi CNYU
lonosfer merupakan salah satu penyumbang Penelitian ini melibatkan 49 stasiun pengamatan (Jawa bagian timur), CTGR (Jawa bagian
kesalahan terbesar dalam pengamatan GNSS, GNSS kontinu milik Badan Informasi Geospasial tengah), CPAS (Jawa bagian barat) VTEC
apisan ini juga mempengaruhi  transmisi . yang tersebar di Pulau JawalAl, memiliki variasi spasial yang kecill!.
gelombang radio dan gelombang frekuensi Persebaran CORS GNSS BIG ® A
tinggi. Pengamatan ionosfer dapat dilakukan A
dengan Dberbagali cara seperti teknologi
Equitorial Atmospheric Radar, GPS Scinda, MF
Radar dan juga lonosonde. Namun pengamatan
dengan cara tersebut membutuhkan biaya yang
mahal dan ketersediaan alat yang juga terbatas. -
Pemantauan ionosfer menggunakan | . | Penelitian ini menguiji tiga metode interpolasi yaitu
pengamatan GNSS dapat menjadi solusi dari s . kriging, linear, nearest neighbor. Metode
permasalahan tersebut. Salah satu indikator : o . visualisasi terbaik ketiganya adalah kriging!-..
yang dapat digunakan adalah Vertical Total PHaS'I ot » o TEC NG R .
| enggunaan data fasa untuk penentuan - o 2 L "
Elecron Content VTEC). - memoerian fingkat presisi yang leoih balk | gt
. diabdingkan penggunaan data kode secara O e oee, | M7
- umuml®l . EoE O
Metode dan Data 5 5 -
Data yang digunakan : | e . &R "
- Data RINEX (Tahun 2015) i o — § | ;
i :)ata lONEX i g o i o S10.2.5°E 105.00 E 107.5 E 110.0 E 1125 E 1150 E 1175 E O
- Data Differential Code Bias | o i
- Data Orbit Satelit S . Penelitian ini menunjukkan Model IRl dan data
i _““ . pengamatan di stasiun CGON memiliki pola yang
Dengan pengolahan sebagai berikut m\“’“@w . sama namun data pengamatan memiliki VTEC
i . yang lebih tinggil®!
C > Q VTEC secara umum dipengaruhi oleh dinamika @ | ' ' ' ' ' =
pﬁg‘fj"";;?ﬁ?aiﬁ . aktivitas matahari. Pada tahun 2015, nilai VTEC -
/ Studi Literatur / endukung (Data / Mﬁgﬁlﬁvi / . maksimum pada bulan maret — april® yang ! A A l j
oy . berkorelasi dengan  fenomena  equinox. ! A\ f -
Me&':&?’::’%%@’éa“ .~ Sedangkan untuk variasi harian nilai VTEC WYY v -
oengantiodel | aksimum berada pada jam 06.00 UTC atau VR T A VA VA
Ma:ab Anttlisis i 13.00 WIB® i l l h I Dﬁ‘ l
/ S%‘é?nsé?rif‘“/ i S
/ / ¢ © . Kesimpulan
Visualisas esinpuandan) 1. Dan pengolahan data yang dilakukan dapat
o ! dilihat bahwa data fasa memiliki hasil yang
6 ( Selesai > lebih baik dibandingkan dengan data kode.
| l “ MH Jh I 2. \Variasi temporal dan spasial berkorelasi satu
Persamaan yang digunakan adalah |\W||\Hl|lnl“lhlnl 1 sama lain. Variasi temporal dipengaruhi
| | aktivitas matahari, dimana pada penelitian in
VTEC = F(z) x STEC (D | terlihat adanya variasi temporal harian dar
Jimana, A ) musiman. Variasi spasial dapat dilihat dari
CTEC — Ly atau Py &+ (Abs + Aby)1, -1, - AR delay pada VTEC maksimum tiap stasiun.
%x ( 12 12) 3. Besaran VTEC sangat bergantung dengan
fx J2. aktivitas matahari.
F(z) = [1 Rcos(90 —z)| ~ . 4. Interpolasi menggunakan metode kriging
R+H ; ; memberikan hasil terbaik. Kriging sendiri
i i sangat balk digunakan untuk data yang
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